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Abstrak Sistem air conditioning (AC) mempengaruhi kinerja, kenyamanan, dan 

kesehatan operator/penumpang kendaraan. Meningkatnya penggunaan perangkat 

AC pada kendaraan menyebabkan kebutuhan tenaga kerja ahli AC juga meningkat. 

Tidak adanya peralatan praktek AC pada sekolah kejuruan bidang keteknikan 

menyebabkan pelaksanaan pembelajaran menjadi tidak maksimal. Melalui 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Politeknik Negeri Balikpapan 

(Poltekba) tahun 2020 akan dibuat alat praktek AC, yang selanjutnya akan 

diterapkan kepada mitra pengabdian. Kegiatan pembuatan dan perakitan alat 

praktek AC terbagi dalam tiga bagian, yakni pembuatan dan perakitan bagian 

rangka, perakitan komponen AC, serta instalasi listrik. Penerapan alat praktek AC 

akan meningkatkan fasilitas pembelajaran mitra pengabdian khususnya dalam 

kegiatan praktek AC. 
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Abstract The air conditioning (AC) system affects the performance, comfort and 

health of the vehicle operator/passenger. The increasing use of AC equipment in 

vehicles causes the need for skilled AC workers also increase. The absence of AC 

practice equipment in technical vocational schools causes the implementation of 

learning to be not optimal. Through the Community Service (PKM) activity of 

Politeknik Negeri Balikpapan (Poltekba) in 2020 an AC practice tool will be made, 

which will then be applied to service partners. The activity of manufacturing and 

assembling AC practical equipment is divided into three parts, manufacture and 

assembly of the frame, assembly of AC components, and electrical installations. 

The application of AC practice tools will improve the service partners learning 

facilities, especially in AC practice activities 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Sistem Air Conditioning (AC) pada alat berat dan kendaraan ringan (light vehicle) 

menentukan kinerja dan kenyamanan bagi operator/penumpang. Selain itu kinerja AC 

yang baik juga akan berpengaruh terhadap kesehatan operator. Saat ini perangkat AC 

merupakan hal mutlak yang harus ada pada kendaraan (Krishnaswamy, dkk., 2020). 

Penggunaan AC pada kendaraan sangat tinggi dan terus meningkat tiap tahunnya (Huang, 

dkk., 2006). Berdasarkan pemakaian kendaraan rata-rata 249 jam tiap tahunnya, maka 

penggunaan AC saat berkendara mengambil durasi 107 hingga 121 jam atau 43 hingga 

49% dari penggunaan kendaraan (Sukri, dkk., 2016). Selain itu, kinerja AC sangat 

berpengaruh terhadap efisiensi energi kendaraan (Kristanto & Leephakpreeda, 2017; 
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Yang, dkk., 2019). Tingginya penggunaan dan jaminan kualitas kinerja AC pada 

kendaraan menyebabkan kebutuhan tenaga kerja ahli dalam bidang perawatan dan 

perbaikan AC juga ikut meningkat. 

Beberapa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bidang keteknikan di Kota 

Balikpapan menyelenggarakan Jurusan Otomotif dan Alat Berat. Salah satu kompetensi 

yang diajarkan kepada siswa adalah kompetensi AC. Berdasarkan kegiatan observasi 

PKM Poltekba tahun 2020 bahwa beberapa sekolah kejuruan yang menyelenggarakan 

pembelajaran tentang AC belum memiliki alat praktek AC. Kegiatan praktek merupakan 

aktivitas pembelajaran yang harus dilakukan untuk memenuhi standar kompetensi siswa 

(Faludi & Gilbert, 2019), khususnya berkaitan dengan kompetensi AC. Salah satu sekolah 

kejuruan yang belum memiliki alat praktek AC adalah SMK Negeri 5 Balikpapan.  

Oleh karena itu, tim PKM Poltekba tahun 2020 menjalin kerjasama dengan SMK 

Negeri 5 Balikpapan sebagai mitra kerjasama dalam kegiatan pengabdian. Berdasarkan 

permasalahan yang terjadi pada mitra, maka kegiatan PKM menitikberatkan peningkatan 

fasilitas pembelajaran praktek melalui pembuatan dan penerapan alat praktek AC. 

 

2. METODOLOGI 

Alur pelaksanaan kegiatan PKM seperti ditunjukkan dalam Gambar 1. Kegiatan PKM 

dimulai dengan observasi oleh tim PKM Poltekba. Kegiatan observasi bertujuan untuk 

mengetahui kondisi dan situasi sebenarnya dari mitra pengabdian. Berdasarkan kegiatan 

observasi, penentuan solusi penyelesaian masalah akan menjadi lebih tepat dan akurat. 

Kesepakan kerjasama pengabdian dengan mitra juga dilaksanakan sebelum kegiatan 

PKM. 

 

 
Gambar 1. Alur pelaksanaan PKM 
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Kegiatan utama dalam PKM Poltekba adalah pembuatan dan perakitan alat praktek 

AC. Kegiatan pembuatan dan perakitan alat praktek AC dilaksanakan di Workshop 

Jurusan Teknik Mesin Poltekba. Kegiatan PKM Poltekba dalam pembuatan dan perakitan 

melibatkan mahasiswa Poltekba. Pengujian alat dilakukan setelah alat selesai dibuat dan 

dirakit. Pengujian alat bertujuan untuk memastikan kinerja dan kondisi alat sebelum 

diserahkan kepada mitra pengabdian. Selain itu, untuk memudahkan bagi mitra dalam 

mengoperasikan alat maka tim PKM Poltekba membuat panduan teknis penggunaan alat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pembuatan dan perakitan alat terdiri dari tiga bagian, yakni pembuatan dan 

perakitan bagian rangka, perakitan komponen AC, serta instalasi listrik. 

 

 
Gambar 2. Pembuatan dan perakitan rangka alat 

 

Gambar 2 menunjukkan beberapa proses pembuatan dan perakitan rangka alat praktek 

AC. Setelah rangka alat selesai maka dilanjutkan dengan perakitan komponen AC pada 

rangka alat. 
 

 
Gambar 3. Perakitan komponen AC dan instalasi listrik 



 

Indonesian Society of Applied Science 

Journal of Applied Community Engagement 

Vol. 01 No. 01 2021  e-ISSN 2808-7836 

 

4 
 

 

Gambar 3 menunjukkan beberapa proses perakitan komponen AC pada rangka dan 

juga instalasi kelistrikan alat. Komponen utama AC yang digunakan adalah evaporator, 

compressor, condenser, dan expansion valve (Li, dkk., 2017). Selain itu, jika melihat 

dalam Gambar 4 bahwa instalasi listrik alat menggunakan banana jack yang saling 

dihubungkan pada masing-masing komponen listrik (sesuai dengan simbol komponen 

listrik). Tujuan pembuatan seperti ini adalah agar siswa juga menguasai instalasi 

kelistrikan dalam sistem AC. Jika keliru dalam menghubungkan instalasi listriknya maka 

alat praktek AC tidak bisa aktif (OFF). 

 

 
Gambar 4. Rangkaian instalasi listrik alat praktek AC 

 

Alat yang telah selesai dirakit, selanjutnya dilakukan pengujian. Pengujian alat 

dilakukan untuk memastikan kondisi dan kinerja alat. Selain itu, untuk memastikan tidak 

terjadi kebocoran pada sistem instalasi AC. Sistem AC menggunakan gas refrigerant 

dalam pengoperasiannya. Kebocoran pada sistem AC akan menyebabkan keluarnya gas 

refrigerant yang dapat berdampak terhadap lingkungan yakni pemanasan global (Bellos 

& Tzivanidis, 2019; Ma, dkk., 2020; Park, dkk., 2019). Alat praktek AC yang telah selesai 

dan siap untuk digunakan oleh mitra pengabdian seperti ditunjukkan dalam Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Alat praktek AC 
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Akhir dari kegiatan PKM Poltekba adalah penyerahan alat praktek AC kepada mitra 

pengabdian. Gambar 6 menunjukkan kegiatan penyerahan alat praktek AC kepada mitra 

pengabdian. 

 

 
Gambar 6. Penyerahan alat praktek AC 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan PKM Poltekba tahun 2020 adalah penerapan alat praktek AC pada SMK Negeri 

5 Balikpapan. Kegiatan PKM Poltekba bertujuan untuk meningkatkan fasilitas 

pembelajaran praktek AC. Tim PKM Poltekba telah dapat membuat dan merakit alat 

praktek AC, serta menyerahkan alat praktek AC tersebut kepada SMK Negeri 5 

Balikpapan. 
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